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 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program 
pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-Kabupaten 
Bantul berdasarkan aspek Context, Input, Process, dan Product. 
Model evaluasi yang akan digunakan adalah model CIPP. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa evaluasi program pembelajaran 
PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul sebesar 
2,48 masuk kategori kurang. Berdasarkan masing-masing 
komponen evaluasi, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. (1) 
Context evaluasi program pembelajaran PJOK PTM 100%, sebesar 
2,78 masuk kategori baik. Indikator filsafat pembelajaran PJOK 
sebesar 2,83 pada kategori baik dan tujuan pembelajaran PJOK 
sebesar 2,72 pada kategori baik. (2) Input evaluasi program 
pembelajaran PJOK PTM 100%, sebesar 2,48 masuk kategori 
kurang. Indikator profil guru sebesar 2,82 pada kategori baik, 
profil peserta didik sebesar 2,37 pada kategori baik, dan sarana 
dan prasarana pembelajaran sebesar 2,26 pada kurang. (3) Process 
evaluasi program pembelajaran PJOK PTM 100%, sebesar 2,49 
masuk kategori kurang. Indikator RPP sebesar 2,63 pada kategori 
baik dan pelaksanaan pembelajaran sebesar 2,35 pada kategori 
kurang. (4) Product evaluasi program pembelajaran PJOK PTM 
100%, sebesar 2,16 masuk kategori kurang. Indikator evaluasi 
proses pembelajaran sebesar 2,13 pada kategori kurang dan 
evaluasi hasil pembelajaran sebesar 2,19 pada kategori kurang. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan salah satu jalan untuk membentuk manusia seutuhnya, 

berahlak mulia dan berkepribadian baik. Pernyataan tersebut sejalan dengan pengertian 
pendidikan sesuai yang termahktub dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sikdiknas) No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal I Ayat I yang menyatakan bahwa; “Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengembangan diri, kepribadian, kecerdasan, 
ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara”. Salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di jenjang pendidikan yaitu 
pembelajaran PJOK. PJOK merupakan media untuk mendorong perkembangan motorik, 
kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap mental, 
emosional, dan sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. PJOK memiliki peran yang 
sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu proses pembinaan 
manusia yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan jasmani juga merupakan bagian 
penting dari proses pendidikan. Artinya, melalui PJOK yang diarahkan dengan baik, anak 
akan mengembangkan keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang, 
terlibat dalam aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat, berkembang 
secara sosial, dan menyumbang pada kesehatan fisik dan mentalnya (Razouki, et al., 2021). 

Peserta didik yang aktif, akan dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik, 
sehingga ketercapaian pembelajaran PJOK yang indikatornya adalah kebugaran tercapai. 
Begitu juga sebaliknya, jika peserta didik malas dalam mengikuti pembelajaran, maka 
indikator yang berupa kebugaran akan sulit tercapai. Namun saat pembelajaran daring, 
hal tersebut tidak dapat dilakukan secara langsung. Guru dan peserta didik 
membutuhkan waktu untuk beradaptasi dalam menghadapi perubahan baru yang secara 
tidak langsung akan mempengaruhi daya serap belajar baik dalam teori maupun 
praktikumnya. Sudah kurang lebih 3 tahun wabah coronavirus (Covid) melanda dunia, 
dari wabah ini dapat menyebabkan penyakit yang disebut Covid-19. Serangan virus 
tersebut berdampak pada penyelenggaraan pembelajaran di semua jenjang pendidikan. 
Seiring perkembangan waktu, pembelajaran dilakukan secara secara Pembelajaran Tatap 
Muka Terbatas (PTMT). PTM menjadi salah satu bentuk pembelajaran yang dinilai efektif 
untuk mengubah tingkah laku tersebut, karena di dalamnya ada interaksi secara langsung 
antara guru dengan peserta didik. Satuan pendidikan yang berada pada daerah khusus 
dapat melaksanakan pembelajaran tatap muka secara penuh dengan kapasitas peserta 
didik 100%. 

Menurut Dewan Pakar Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia (IAKMI), 
Hermawan Saputra beliau menyatakan bahwa, penerapan PTM 100 persen harus diiringi 
dengan protokol kesehatan. Tidak hanya itu, harus diperhatikan pula bagaimana 
pencakupan 3M (Memakai masker, menjaga jarak dan mencuci tangan). Pembelajaran 
Tatap Muka (PTM) 100%, sekolah dapat melaksanakan pembelajaran maksimal 6 jam 
setiap hari (SKB 4 Menteri tanggal 21 Desember 2021), dari jam normal pembelajaran 10 
jam per hari. Tentunya ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru terlebih guru PJOK. 
Bagaimana guru dapat mengoptimalkan kualitas capaian pembelajaran dalam waktu 
yang terbatas. Di Bantul berdasarkan data Kemendikbud terdapat 20 SMA Negeri. 
Berbagai kendala dan permasalahan pembelajaran pasca pandemi Covid-19 juga dialami 
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di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul. Berdasarkan hasil observasi di lima SMA Negeri se-
Kabupaten Bantul dengan guru dan peserta didik, permasalahan yang banyak terjadi saat 
mengikuti pembelajaran. Di beberapa sekolah SMA Negeri se-Kabupaten Bantul, saat 
pembelajaran siswa dibagi berdasarkan kelompok untuk jadwal pembelajaran tatap muka 
apabila siswa di suatu rombel berjumlah lebih dari 28 siswa, maka rombel tersebut akan 
di bagi menjadi 2 kelompok yaitu tiap kelompok berjumlah 14 siswa. Guru dengan adanya 
hal seperti ini harus dapat mengelola kelas dengan baik, dikarenakan jumlah rombel pada 
kelas tidak seperti biasanya. Oleh karena itu guru kesulitan untuk memberikan materi 
sesuai pada RPP, kemudian guru juga belum terbiasa dengan cara membagi 2 rombel pada 
kelas yang diajarnya dan siswa juga belum terbiasa dengan pembelajaran tatap muka pada 
saat Covid-19 saat ini, dengan adanya hal ini peneliti ingin mengetahui cara dan kiat-kiat 
Guru mengelola kelas pada pembelajaran pasca pandemi. Pada bulan Oktober 2022 
sekolah sudah melaksanakan pembelajaran tatap muka 100%. 

Saat pembelajaran berlangsung, sebagian guru PJOK hanya menjelaskan materi 
secara lisan tanpa menggunakan media. Minimnya media ajar untuk materi pembelajaran 
PJOK kurang membantu guru dalam proses belajar mengajar. Adapula sebagian guru 
yang sudah menggunakan media pembelajaran pada saat pembelajaran PJOK dengan 
maksimal. Hasil observasi yang sudah dilakukan, media pembelajaran sangat minim, 
sehingga guru jarang sekali merencanakan atau memikirkan materi pembelajaran 
dengan media. Guru kesulitan membuat media pembelajaran seperti media gambar dan 
media berbasis komputer seperti internet dan power point, sehingga siswa cenderung pasif 
dan kurang tertarik terhadap apa yang disampaikan oleh guru secara lisan dan terkesan 
terburu-buru. Masih banyak siswa yang kurang paham dengan materi yang disampaikan 
oleh guru PJOK, terlihat dari tingkah laku siswa yang cenderung tidak memperhatikan 
dan bosan ketika guru menjelaskan materi pembelajaran. Selain itu, pasca pandemi 
Covid-19 pembelajaran yang dilakukan secara terbatas masih belum optimal, dan masih 
ada sebagian guru yang belum menggunakan media dalam proses pembelajaran PJOK. 
Pelaksanaan pembelajaran PJOK harus disesuaikan dengan kemampuan masing-masing 
peserta dudik dan pelaksanaan yang diberikan harus sistematik, sesuai dengan 
karakteristik anak dan dikelola melalui pengembangan jasmani secara efektif dan efisien 
menuju pembentukan manusia seutuhnya. Salah satu faktor yang penting untuk mencapai 
tujuan pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilakukan, sedangkan salah satu 
faktor penting untuk efektivitas pembelajaran adalah faktor evaluasi baik terhadap proses 
maupun hasil pembelajaran (Hartikanaen, et al., 2019). Mengetahui seberapa jauh tujuan 
itu dicapai, maka guru PJOK perlu mengadakan evaluasi. 

 Evaluasi sangat erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Evaluasi berguna 
sebagai salah satu cara untuk memperoleh perkembangan belajar serta untuk mengetahui 
seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan itu terpenuhi. Evaluasi 
merupakan salah satu rangkaian penting dalam siklus perencanaan dan pelaksanaan 
suatu program. Tanpa evaluasi tidak dapat dipastikan ketercapaian tujuan program. 
Sebaliknya, dengan melakukan evaluasi tingkat ketercapaian tujuan suatu program dapat 
diketahui. Gambaran tentang tingkat keberhasilan suatu program memiliki efek signifikan 
terhadap keputusan dan langkah strategis yang akan diambil. Tujuan evaluasi 
pembelajaran adalah untuk melihat Context, Input, Process, Product, Serta melihat 
kelebihan dan kelemahan proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Berdasarkan 
permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 



100 
 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Evaluasi Program Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) PTM 100% di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul”. 

 
 
Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang menggunakan metode campuran 
kuantitatif dan kualitatif. Model evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
model CIPP karena model CIPP adalah evaluasi yang dilakukan secara kompleks yang 
meliputi Context, Input, Process, dan Product. Model CIPP dipandang sebagai salah satu 
model evaluasi yang sangat komprehensif, artinya untuk memperoleh sebuah informasi 
yang lebih akurat dan objektif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, dokumentasi dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu 
análisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif 

 
 

Hasil dan Pembahasan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian evaluasi pembinaan prestasi ini adalah 

CIPP Model (Daniel Stufflebeam’s) ditinjau dari tahapan-tahapan context, input, process, dan 
product, artinya memperoleh informasi yang akurat dan objektif serta membandingkan apa 
yang telah dicapai dari evaluasi program pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-
Kabupaten Bantul dengan apa yang seharusnya dicapai berdasarkan standar yang telah 
ditetapkan Adapun dimensi yang dapat dipakai sebagai penentu keberhasilan evaluasi 
program pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul adalah 
sebagai berikut. 

 
Evaluasi Context 

Evaluasi konteks dalam penelitian ini terdiri atas indikator filsafat pembelajaran 
PJOK dan tujuan pembelajaran PJOK. 

 
Tabel 1. Hasil Rata-Rata Konteks Evaluasi Program Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 
se-Kabupaten Bantul 
Indikator Guru PJOK Kategori 

Filsafat pembelajaran PJOK 2,83 Baik 
Tujuan pembelajaran PJOK 2,72 Baik 
Komponen Konteks 2,78 Baik 
Sumber data: Data primer, 2026 

Berdasarkan tabel 1 di atas, menunjukkan bahwa indikator filsafat pembelajaran 
PJOK sebesar 2,83 pada kategori baik dan tujuan pembelajaran PJOK sebesar 2,72 pada 
kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa Contexs evaluasi program 
pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul sebesar 2,78 pada 
kategori baik. 

 
Evaluasi Input 

Pada evalusi ini berusaha untuk mencari jawaban atas apa yang harus dilakukan. 
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Indikator pada komponen input terdiri atas profil guru, profil peserta didik, dan sarana 
dan prasarana pembelajaran. Hasil penelitian tiap indikator pada komponen input 
dijelaskan pada tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Rata-Rata Input Evaluasi Program Pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA 
Negeri se-Kabupaten Bantul 
Indikator Guru Siswa Σ Mean Kategori 

Profil Guru 2,82 - 2,82 2,82 Baik 

Profil Peserta Didik 2,37 - 2,37 2,37 Kurang 

Sarpras Pembelajaran 2,24 2,27 4,51 2,26 Kurang 

Komponen Input    2,48 Kurang 

Sumber data: Data primer, 2026 
Indikator profil guru sebesar 2,82 pada kategori baik, profil peserta didik 

sebesar 2,37 pada kategori baik, dan sarana dan prasarana pembelajaran sebesar 
2,26 pada kurang. Input evaluasi program pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA 
Negeri se-Kabupaten Bantul sebesar 2,48 pada kategori kurang. Evaluasi Process 
Evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan program dalam kegiatan nyata 
di lapangan atau kegiatan pembelajaran sampai evaluasi terhadap hasil yang dicapai. 
Penelitian ini difokuskan pada RPP dan pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian tiap 
indikator pada komponen proses dijelaskan pada Tabel 3 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Indikator Proses Evaluasi Program Pembelajaran PJOK di SMA 
Negeri se-Kabupaten Bantul 
Indikator Guru Kepsek Σ Mean Kategori 

RPP 2,61 2,64 5,25 2,63 Baik 

Pelaksanaan Pembelajaran 2,35 - 2,35 2,35 Kurang 

Komponen Process    2,49 Kurang 

Sumber data: Data primer, 2026 
Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa indikator RPP sebesar 2,63 pada 

kategori baik dan program pembelajaran sebesar 2,35 pada kategori kurang. Process 
evaluasi program pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul 
sebesar 2,49 pada kategori kurang.  

 
Evaluasi Product 

Evaluasi produk yaitu berupaya untuk mengidentifikasi dan mengakses keluaran 
dan manfaat, baik yang direncanakan untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Pada 
evaluasi ini berusaha untuk mencari jawaban apakah program yang dilakukan tersebut 
sukses atau tidak. Hasil analisis produk evaluasi product evaluasi program pembelajaran 
PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul disajikan pada tabel 4 sebagai 
berikut. 
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Tabel 4. Hasil Rata-Rata Produk Evaluasi Program Pembelajaran PJOK di SMA Negeri 
se-Kabupaten Bantul 

Indikator Guru Mean Kategori 

Evaluasi Proses Pembelajaran 2,13 2,13 Kurang 

Evaluasi Hasil Pembelajaran 2,19 2,19 Kurang 

Komponen Product  2,16 Kurang 

Sumber data: Data primer, 2026 
Berdasarkan tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa indikator evaluasi proses 

pembelajaran sebesar 2,13 pada kategori kurang dan evaluasi hasil pembelajaran sebesar 
2,19 pada kategori kurang. Product evaluasi program pembelajaran PJOK PTM 100% di 
SMA Negeri se-Kabupaten Bantul sebesar 2,16 pada kategori kurang, Secara keseluruhan 
apabila disajikan dalam bentuk diagram garis, evaluasi Context, Input, Process, Product 
(CIPP) evaluasi program pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-Kabupaten 
Bantul dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut. 

 

 
Discussion 

Evaluasi program pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-Kabupaten 
Bantul berdasarkan komponen context, input, process, dan product hasilnya dijelaskan 
sebagai berikut. 

 
Komponen Konteks 

Tujuan evaluasi konteks adalah untuk menentukan konteks yang relevan, 
mengidentifikasi populasi sasaran dan menilai kebutuhan, mengidentifikasi peluang 
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untuk memenuhi kebutuhan, mendiagnosa masalah yang mendasari kebutuhan, dan 
menilai apakah tujuan proyek sudah dapat menjawab kebutuhan yang ada. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi program pembelajaran PJOK PTM 100% 
di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul pada kategori baik. Indikator Filsafat 
pembelajaran PJOK sebesar 2,83 pada kategori baik. Kemampuan guru dalam 
merumuskan tujuan pembelajaran adalah suatu kemampuan/penguasaaan guru yang 
meliputi potensi, pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh guru dalam 
perumusan tentang tingkah laku atau kemampuankemampuan yang ingin dicapai oleh 
peserta didik pada waktu proses pembelajaran dilakukan. Kemampuan yang diharapkan 
harus dirumuskan secara spesifik dan operasional, sehingga nantinya dapat diukur (nilai). 

Indikator tujuan pembelajaran PJOK sebesar 2,72 pada kategori baik. Tujuan 
pendidikan jasmani mencakup empat aspek yaitu (1) Perkembangan fisik. Tujuan ini 
berhubungan dengan kemampuan melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan 
kekuatan-kekuatan fisik dari beberapa organ tubuh seseorang (physical fitness). (2) 
Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan melakukan gerak 
secara efektif, efisien, halus, indah, sempurna (skillful). (3) Perkembangan mental. Tujuan 
ini berhubungan dengan kemampuan berfikir dan menginterpretasikan keseluruhan 
pengetahuan tentang pendidikan jasmani ke dalam lingkungannya. (4) Perkembangan 
sosial. Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan peserta didik dalam menyesuaikan 
diri pada suatu kelompok atau masyarakat (Mustafa & Dwiyogo, 2020). 

 
Komponen Input 

Evaluasi input menyediakan informasi tentang masukan yang terpilih, butir-butir 
kekuatan dan kelemahan, strategi, dan desain untuk merealisasikan tujuan. Orientasi 
utama evaluasi masukan adalah membantu pendekatan sebuah program dalam 
menciptakan perubahan yang diperlukan. Evaluasi masukan (Input) untuk melihat 
kualitas sumber daya yang terdapat pada program pembelajaran PJOK mulai dari guru, 
tenaga pendidik, sarana dan prasarana, siswa, serta pembiayaan. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa evaluasi input program pelaksanaan evaluasi program 
pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul sebesar 2,48 masuk 
kategori kurang. 

Indikator profil guru sebesar 2,82 pada kategori baik. Kapasitas guru PJOK sebagai 
salah satu elemen pengampu penyelenggaraan pendidikan bermutu terkait dengan 
bentuk tugas dan tanggungjawab kerjanya, yang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 
Tahun 2007 adalah merencanakan, melaksanakan dan melakukan penilaian pada 
penyelenggaraan pembelajaran di satuan pendidikan. Guru PJOK dengan peran 
profesionalnya menjadi unsur penting di antara unsur penting lainnya dalam 
menciptakan dan mengembangkan kegiatan dan proses pembelajaran di dalam dan/ atau 
di luar kelas. Peran tersebut berkembang dan semakin penting dalam era global ini 
yang semakin sarat dengan penguasan informasi dan teknologi maju. Kebutuhan guru 
PJOK dengan berbagai peran profesional seperti tersebut, mengalir sepanjang zaman 
seiring dengan tumbuh dan bertambahnya generasi baru yang harus dipersiapkan 
melalui pendidikan yang memadai sebagai generasi penerus bangsa (Jatmika, dkk, 2017). 

Indikator karakteristik peserta didik sebesar 2,37 pada kurang. Saat pembelajaran 
PJOK, masih banyak siswa yang melakukan kegiatan lain ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Hal itu dilihat dari partisipasi belajar dari keikutsertaan, keterlibatan, 
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kesediaan, kemauan dan keaktifan siswa. Hasil partisipasi siswa dalam pembelajaran 
masih kurang hal itu disebabkan oleh model pembelajaran yang diterapkan oleh guru 
tidak menarik perhatian dari siswa. Karakteristik peserta didik adalah segi-segi latar 
belakang pengalaman peserta didik yang berpengaruh terhadap keefektifan proses belajar 
(Aprianto, dkk., 2020: 4). Kendala yang dirasakan dalam penerapan pembelajaran adalah 
tepusatnya fokus pembelajaran kepada guru kemudian mengembangkannya agar proses 
belajar mengajar tidak hanya ditujukan pada guru sebagai pembawa materi pelajaran, 
tetapi siswa juga bisa berpikir kreatif saat menggunakan media yang disediakan oleh guru 
dalam proses belajar dan belajar. Menurut peserta didik yang diwawancarai oleh peneliti, 
kendala yang dihadapi pada pembelajaran PJOK yaitu penjas dianggap pelajaran yang 
sulit, karena materi yang dipelajari terdapat aktivitas fisisk serta gerak dan kombinasi 
dengan kemampuan kognitif. Upaya yang bisa dilakukan untuk pembinaan karakter 
peserta didik adalah dengan memaksimalkan fungsi mata pelajaran PJOK, yang 
didalamnya terdapat berbagai aktivitas fisik yang dikemas dalam suatu pembelajaran 
yang menarik dalam bentuk permainan. Tentu tidak serta merta berhenti pada aktivitas 
fisik semata, melalui PJOK juga mengandung berbagai pesan sebagai upaya pembentukan 
karakter yang diharapkan. 

Indikator sarana dan prasarana pembelajaran sebesar 2,26 pada kategori kurang. 
Kelangsungan proses belajar mengajar PJOK tidak terlepas dari tersedianya prasarana 
yang baik dan memadai. Prasarana yang baik dan memadai maka proses pembelajaran 
PJOK dapat berjalan dengan baik. Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor 
penunjang untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Ketersediaan sarana dan 
prasarana yang memadai dalam pembelajaran PJOK sangat penting untuk meningkatkan 
dan mengembangkan kualitas proses belajar mengajar PJOK. Kelengkapan sarana dan 
prasarana PJOK besar sekali manfaatnya bagi guru dan siswa, sehingga pembelajaran 
dapat berjalan lancar serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Namun 
sebaliknya sarana dan prasarana yeng tidak lengkap atau tidak sesuai dengan kurikulum 
akan menyulitkan guru dan siswa, sehingga materi tidak dapat disampaikan pada siswa 
dan tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai. 

 
Komponen Proses 

Evaluasi proses untuk melihat kualitas proses pelaksanaan program pembelajaran 
pendidikan jasmani dan olahraga yang di dalamnya yakni kegiatan guru dan siswa selama 
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa process evaluasi program 
pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul hasilnya pada 
kategori kurang. Indikator RPP sebesar 2,63 pada kategori baik. Adanya kendala dalam 
menyusun RPP dan Bahan Ajar tersebut menyebabkan guru menjadi kesulitan dan tidak 
maksimal dalam melaksanakan kegiatan interaksi belajar mengajar yang dilakukan. Oleh 
karena itu dampaknya pada peserta didik banyak materi pembelajaran yang telah 
direncanakan guru tidak dapat disampaikan dengan baik kepada peserta didik. Salah satu 
hal yang penting dalam proses perancangan atau desain pembelajaran adalah melakukan 
perumusan tujuan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk 
Silabus dan RPP yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi 
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber 
belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan 
Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan (Nurmeipan & 
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Hermanto, 2020). 
Indikator pelaksanaan pembelajaran PJOK sebesar 2,35 pada kategori kurang. 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-
langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan (Nisrokha, 2020: 173). 
Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari perencanaan pembelajaran 
sehingga tidak lepas dari perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat (Widyastuti, dkk., 
2021: 32; Al Fani, 2021). Komponen Produk Tujuan dari evaluasi produk adalah untuk 
mengukur, menafsirkan, dan menilai suatu hasil. Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa evaluasi program pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-
Kabupaten Bantul masih kurang. Indikator evaluasi proses pembelajaran sebesar 2,13 
pada kategori kurang. Penilaian merupakan rangkaian pengumpulan dan pengolahan 
informasi dalam mengukur capaian hasil belajar siswa (Permendikbud No. 23 Tahun 2016 
Pasal 1: 1-22). Standar Penilaian Pendidikan berupa kriteria mengenai lingkup, manfaat, 
prinsip, mekanisme, tujuan, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar siswa 
digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar siswa pada jenjang pendidikan 
dasar hingga menengah 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa evaluasi program 

pembelajaran PJOK PTM 100% di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul sebesar 2,48 masuk 
kategori kurang. Hasil evaluasi memungkinkan untuk meningkat dan memperbaiki 
program pembelajaran PJOK, tidak menutup kemungkinan juga pada bidang atau program 
lainnya. Hendaknya evaluasi CIPP diterapkan oleh SMA Negeri se-Kabupaten Bantul agar 
dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait pembelajaran. Bagi 
Guru PJOK, pentingnya pengembangan diri untuk menambah wawasan dalam 
menentukan tujuan mengajar, sehingga sesuai dengan karakteristik peserta didik dan siswa 
senantiasa aktif dan bersemangat mengikuti pembelajaran. Guru PJOK agar senantiasa 
membangun kedisiplinan diri, terutama pada penyusunan perangkat pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran yang sering kali melenceng dari waktu yang ditetapkan, dan 
memanfaatkan waktu di sekolah untuk meningkatkan kualitas diri dengan membaca atau 
merancang permainan dan aktivitas fisik untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya. 
Hendaknya pemerintah memberikan dukungan baik dalam bentuk kebijakan maupun 
dalam bentuk sarana dan prasarana olahraga yang memadai sesuai yang dapat mendukung 
pembelajaran yang efektif. 
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